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Kata Pengantar 

 

 

Kisah cinta yang happy ending selalu 

membuat penulis tersenyum bahagia dan 

terinspirasi menikmati indahnya hidup ini. 

Meskipun meraih kebahagiaan harus tetap 

diusahakan, selalu ada tangis, kesedihan, dan 

perasaan tak berdaya dalam prosesnya. Seiring 

waktu, semuanya akan baik-baik saja, tetap 

positif thinking  serta menjalani semuanya 

dengan tabah. Nama Hanna selalu mengingatkan 

penulis pada sosok perempuan tangguh, 

menyenangkan, dan tak kenal menyerah, yang 

membuat penulis tergugah menuliskan kisah ini.  

Terima kasih paling utama pada ibu dan 

bapakku tersayang, yang banyak mengajarkan 

hal positif dalam hidup. Kesayanganku, Doddy 
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dan Khansa putriku, yang selalu support 

melakukan hal-hal yang kusukai. My sisterhood 

Kak Uchi, Kak Yana, dan Adikku Yeni, yang 

selalu membuatku tertawa dan bangga pada 

setiap hal yang kulakukan. Beserta semua 

ponakanku tersayang, Dela, Arya, Lila, Naura, 

dan Sahran. Mereka semua sumber kebahagiaan 

dan inspirasiku.  

Tak lupa mitra setiaku dalam menulis, 

Ibu Rini dan Mbak Ari yang selalu memberikan 

semangat menuliskan ide-ideku di setiap waktu. 

Serta mentorku, Mbak April yang baik hati, 

guruku Mbak Tiara Purnamasari, rekan-rekan 

Tim Kelas Bermen 21 MPH yang membuatku 

selalu cinta untuk menulis. Terima kasih atas 

semua bantuannya  
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Bab Satu 

Cinta yang menyakitkan tak perlu disesali. 

 

 

 

HANNA mengira memutuskan pertunangan 

dengan Adrian semudah mengatakannya, ternyata 

tidak. Adrian masih menghubunginya, dan Hanna 

masih merespon dengan ramah. Ketika Adrian mulai 

membicarakan hubungan mereka atau mengajaknya 

bertemu, Hanna mengakhiri telepon dengan 

berbagai alasan. Hanna heran, bukahkah lelaki itu 

telah berselingkuh, tetapi masih menginginkannya 

begini? 

Tak berhasil mengajaknya berbaikan melalui 

telepon, Adrian mulai menghampirinya di kantor, 

pagi, siang, bahkan sore menjelang pulang. Di 
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Tentang Penulis 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nara Kurniawaty Yusuf, ibu dari 

Ananda Khansa, berprofesi sebagai 

Dosen Ilmu Komunikasi di Universitas 

Paramadina, Jakarta Selatan. Hobby 

menonton film dan drama yang happy 

ending, cinta membaca berbagai buku 
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dan novel percintaan, suka kuliner, 

sekaligus kegiatan travelling, senang 

menulis dan melakukan riset 

kekinian, pendengar musik, dan suka 

bersosialisasi. Awalnya, menulis 

dilakukan untuk riset-riset ilmiah, 

yang pada akhirnya menginspirasi 

membuat penulisan populer. 

InsyaAllah novelet ini menjadi karya 

awal, yang memotivasi penulis untuk 

membuat karya-karya selanjutnya. 

 


